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Analisis Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Pendapatan Anggota Kelompok
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS)
Di Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang

Abd. Rochim *

Abstract

Thiy research aimed to know deeply about what factars inffuence the income of " Lsaha Pevlngkaton
Fendapaion Kelvarga Sefafiera (LPPRE)] memiber in Jogoreto Jombang,. The bavic probizm in this
research was knowing whether depenaent variables © own capital (X3, experience (X)) and worker
(X)) infTuence 1o independent variable income of UPPES meniber (Y) and which one was more
impoviant, The reseaveh uyed guestionngire fotake main informaiion and the way fo count used Likert
seale with 3 (five) points. The analyzed wzed SPSY program and the result showed that R squiared =
3,477 thai mean all indepe ndent variables influznced deperndent variable about 47, 7%, Fariable ovwn
capital X)) had regression coefficient abowl 0483 Farlable Fxperionce (X,) hod regression
caeffletent alvowd O, 196 and Variable worker (X,) had regression coefficient about 0. 242 It meant thar
variatle own capifal ) was the main variable ininfuencing the income of UPPES member

Keyword: own capital, expérience, worker [ncome
ey i i

Beban kemiskinan paling besar terletak
pada kelompok-kelompok tertentu. Kaum
perempuan pada umumnya merupakan pihak
yang dirugikan, mer¢ka sering menanggung
beban hidup yang lebih berat daripada kaum
pria. Demikian pula dengan anak-anak yang
menderita akibat kualitas hidup masa depan
mercka terancam oleh karena kekurangan gizi,
rendahnya tingkat kesehatan dan pendidikan
serta keterbelakangan dalam banyak hal.

Inpres Nomor 3 tahun 1996 menekankan
perlunya usaha yang terpadu dan menyegluruh
vang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat,
dan keluarga untuk memberikan kemampuan
pada keluarga, terutama keloarga yang masih
dalam tahap Pra Sejahtera dan Sejahtera I. agar
dapat memanfaatkan berbagai peluang dan
dukungan yang ada untuk mengangkat dirinya
dari ketertinggalan dalam bidang sosial dan
ekonomi.
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Upaya ini dilakukan antara lain dengan
membantu keluarga terutama yang masih
berada dalam tahap Pra Sejahtera dan Sejahtera
[ agar memiliki wawasan, sikap, perilaku, dan
nilai - nilai yang menjujung tinggi sifat hemat,
perencanaan ke depan dan mampu
mengumpulkan modal kerja secara mandiri
untuk mengembangkan u

Kelompok UPPKS adalah kelompok
kegiatan dari keluarga dalam wadah paguyubn
keluarga sejahtera, melakun berbagai kegiatan
usaha ekoromi produktif yang dpat
meningkatkan pendapatan Kkeluarga
beranggotakan keluarga prasejahtera sampai
keluarga sejahtera I1I plus yang sudah menjadi
akseptor KB maupun yang belum ber KB
maupun yang belum ber KB serla anggota
masyarakat lain dalam rangka mewnjudkan
keluarga sejahiera

Program UJPPKS meropakan program
vang pelaksanaannya diintegrasikan dengan
Propram K3, vang bertujuan untuk
meningkatkan kondisi ekonomi keluarga.
Tanpa kondisi ekonomi yang baik, mustahil
keluarpa akan dapat meningkatkan kualitas
kehidupan. anak. Kegistan usaha ini telah
dirintis dan dipelopori oleh BPP&KB yang
merupakan model usaha mikro keluarga yang
berfungsi untuk menggerakkan roda ckonomi
keluarga melalui pembelajaran usaha ekonomi
dengan cara menggugah minat dan semangat
keluarga untuk berwirausaha (BPP&KE,
2005). Untuk mengembangkan kelompok
UPPKS ini banvak kegiatan yang telah
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dilakukan oleh pemerintah yvang dimatori oleh
BPP&KB. Kegiatan-kegiatan tersebut antara
lain: 1) pemberikan bantuan fasilitas
permodalan kepada kelompok vang meliputi
dana bergulir, dana BUMN, Kukesra, Kredit
Pengembangan Kemitraan Usaha (KPKU),
dan Kukesra Mandiri; 2) pembinaan dan
pengembangan usaha Kelompok UPPKS
melalui kegiatan peningkatan kualitas Sumber
Draya Manusia (SDM) yang terlibat dalam
kegiatan lersebut, pembinaan kemitraan baik
dalam hal permodalan, SDM, produksi,
manajemen usaha, penerapan teknologi tepat
guna, dan pemasaran; 3) pembiraan jaringan
usaha yang bertujuan untuk meningkatkan
akses anggota kelompok ini dengan berbagai
pihak; 4) pembinaan produksi agar kelompok
ini menghasilkan produk, baik Kkuantitas
maupun kuoalitas, vang sesuai dengan
permintaan pasar.

Melalui kegiatan-kegiatan yang cukup
komprehensif terhadap kelompok ini dalam
kaitannya dengan pengembangan usaha
ekonomi produktif diharapkan dapat
memberikan dampak yang signifikan bagi
peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga,
Secara normatif, baik peningkatan kualitas
kelompok UPPKS maupun pengembangan
selanjutnya sangat membutubhkan kegiatan
monitoring dan evaluasi.

Maka berangkat dari paparan tersebut
diatas, rumusan masalah vang diangkat dalam
penelitian ini adalah: Adakah pengaruh modal
sendiri, pengalaman usaha dan tenaga kerja
secara simultan mavupun parsial terhadap
pendapatan usaha anggota UPPKS serta
manakah variable yang dominan berpengaruh
terhadap pendapatan usaha anggota UPPKS.
Diharapkan, dari hasil penelian akan terjawab
pertanyaan yang merupakan rumusan masalah
dari penelitian ini.

Faktor Penyebab Kemiskinan

Menurut Baswir, Sumodiningrat, (1998:
00).Secara sosioekonomis, terdapat dua bentuk
kemiskinan, Pertama, kemiskinan absolut
adalah suatu kemiskinan di mana orang-crang
miskin memiliki tingkat pendapatan dibawah
garis kemiskinan, atau jumlah pendapatannya
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
minimum, kebutuhan hidup minimum antara
lain diukur dengan kebutuhan pangan,
sandang, kesehatan, perumahan dan

Jurnal Eksis STIE PGR| Dewantara Jombang

pendidikan, kalori. GNP per kapita,
pengeluaran konsumsi dan lain-lain. Kedua
kemiskinan relatif adalah kemiskinan yang
dilihat berdasarkan perbandingan antara suatu
tingkat pendapatan dengan tingkat pendapatan
lainnya, Contohnya, seseorang vang tergolong
kava (mampu) pada masyarakat desa tertentu
bisa jadi yang termiskin pada masyarakat desa
vang lain.

Menurut Arsvad (1997: 46), ukuran
kemiskinan sccara umum dibagi menjadi dua,
vaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan
relatif. Kemiskinan absolut diartikan sebagai
suatu keadaan, yailu tingkat pendapatan
seseorang tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya, seperti sandang, pangan,
pemukinan, kesehatan, dan pendidikan.
Berbagai ukuran kemiskinan absolut telsh
disampaikan oleh para ahli vang bertujuan _
untuk dapat menghitung jumlah orang miskin
di suatuwilayah.

Sajogye memberikan batasan ukuran
kemiskinan dengan menggunakan standar 320
kg beras per kapita per tahun di daerah
perdesaan dan 420 kg beras per kapita per tahun
di daerah perkotaan (Sajogyo dalam Harwati,
2005). Jika seseorang vang tinggal di daerah
perdesaan mengkonsumsi beras kurang dari
320 kg per fahun, maka mereka tergolong
miskin. Sebaliknya, untuk wilayah perkotaan
jika seseorang mengkonsumsi beras kurang
dan 420 kg per tahun, maka mercka tergolong
miskin, Misalnya dengan mengalikan harga
beras per kg, maka akan dapat dihitung batas
kemiskinan tersebut dengan ekuivalen jumlah
wvang untuk konsumsi. Sedangkan yag
dimaksud dengan kemiskinan relatif, ada dua
ukuran yang dapat digunakan, vaitu Gini Ratio,
dan kriteria dari Bank Dunia.

Jika nilai Gmi Ratio 0.5-0,7, maka
dikatakan terjadi ketidakmerataan yang tinggi,
dan jika Gini Ratio nilainya 0,20--0,36 maka
dikatakan terjadi ketidakmerataan yang rendah
(‘Todaro, 2000).

Ukuran kemiskinan relatif dari kriteria
Bank Dunia menggunakan persentase
pendapatan yang diterima oleh penduduk yang
berpendapatan terendah. Jika 40 persen
penduduk dengan pendapatan terendah
menerima kurang dari 12 persen dari total
pendapatan, maka terjadi distribusi pendapatan
vang sangat tidak merata. Jika 40 persen
penduduk dengan pendapatan terendah
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menerima 12—I17 persen dari total
pendapatan, maka dikatakan Kketidak
merataannya dalam kategori sedang. Dan jika
40 persen penduduk dengan pendapatan
terendah menerima lebih dari |7 persen dari
total pendapatan, maka dikatakan
ketidakmerataan distribusi pendapatan dalam
keadaan rendah,

Pemberdayaan Keluarga Miskin

Guna mengkaji pemberdayaan, sebagian
besar literstur mengakui pentingnya rumah
tangga sebagai sumber utama pemberdayaan .
Rumah tangga disini dapat diartikan sebagai
sekelompok penduduk yang hidup dibawah
satu atap, makan dari panci yang sama, dan
bersama-sama terlibat dalam proses
pembuatan keputusan schari-hari, Pada
dasarnya, rumah tangga merupakan suatu unit
yang proaktif dan produktif. Sebagai unit dasar
dari masyarakat sipil, maing-masing rumah
tangga membentuk pemerintahan dan ekonomi
dalam bentuk miniatur (Pranarka dalam
Privona, 1998;61).

Menurut Friedmann( 1992:32-33), rumah
tangpa menempatkan tige macam kekuatan,
vaitu sosial, politik, dan psikologis. Kekuatan
sogial menyangkut akses terhadap dasar-dasar
produksi tertentu suatu rumah tangga,
misalnya informasi, pengetahuan dan
ketrampilan. Partisipasi dalam organisasi
sosial, dan sumber-sumber kevangan. Bila
ckonomi rumah tangga tersebut meningkatkan
aksesnya pada dasar-dasar produksi diatas,
maka kemampuannya dalam menentukan dan
mencapal tujuannya juga meningkat.
Peningkatan akses rumah tangga terhadap
dasar-dasar kekayaan produktif mereka.

Upaya pemberdayaan dapat juga
dilakukan melalui 3 (tiga) jurusan
(Kartgsasmita, 1995: 4). FPerfama,
menciptakan iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang, Titik
tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap
manusia dan masyarakat memiliki potensi
{daya) yang dapat dikembangkan,
Pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun daya itu dengan mendorong,
memberikan motivasi, dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta
berupaya untuk mengembangkan. Kedua,
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
masyarakat (empowering), Dalam rangka ini

diperlukan langkah-lapgkah yang lebih positif
dan nyata, penyediaan berbagai masukan
(input), serta pembukaan akses ke berbagai
peluang vang akan membuat masyarakal
menjadi makin berdaya dalam memanfaatkan
peluang. Keriga, memberdayakan
mengandung arti melindungi. Dalam proses
pemberdayaan harus dicegah yang lemah
menjadi semakin lemah, dan menciptakan
kebersamaan seria kemitraan antara yang
sudah maju dan yang belum majuw/berkembang.
Secara khusus perhatian harus diberikan
dengan keberpihakan melalui pembangunan
ekonomi rakyat, yaitu ekonomi usaha kecil
termasuk koperasi, apar tidak makin tertinggal
jauh, melainkan justru dapat memanfaatkan
momentum globalisasi bagi pertumbuhannya.

Pengertian Kelompok UPPKS

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
Sejahtera (UPPKS) adalah kelompok vang
melakukan kegiatan ekonomi produktif untuk
meningkatkan pendapatan keluarga dalam
rangka mewujudkan keluarga kecil, bahagia,
dan sejahtera yang beranggotakan, baik ibu-
ibu/ wanita dari keluarga prasejahtera (Pra KS),
Keluarga Sejahtera I, maupun keluarga lain
vang tahap kesejahteraannya lebih tinggi, baik
yang belum, sedang, maupun pumnapeserta KB.

Selanjutnya dikatakan bahwa tujuan
umum dari kelompok UPPKS adalah untuk
memberdayakan ibu-ibuw/'wanita di bidang
ekonomi sebagai upava peningkatan
penanggulangan kemiskinan dalam rangka
membangun kemandirian dan ketahanan
keluarga serta mewujudkan keluarga kecil,
bahagia, dan sejahtera.

Secara khusus tujuan kelompok UPPKS
adalah: 1) meningkatkan pemberdayaan
kelvarga di bidaag ekonomi; 2) melatih
keluarga, khususnya wanita untuk melakukan
kegiatan wirausaha; 3) meningkatkan
dinamika kehidupan keluarga; 4)
meningkatkan peran serta keluarga dalam
pelaksanaan pembangunan di lingkungannya;
5) meningkatkan kemandirian dan ketahanan
keluarga; serta 6) meningkatkan upaya
penanggulangan kemiskinan. Sasaran
langsung yang dituju pada program ini adalah
kaum wanita yang terinasuk kategori Keluarga
pra Keluarga Sejahtera (pra-K5), Sejahtera I,
dan keluarga lain yang tingkat
kesejahteraannya sudah lebih tinggi daripada
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vang akan dan sedang melakukan Kegiatan
usaha ekonomi produktif. Sasaran tidak
langsung dari kegiatan ini antara lain adalah
kader pembangunan di tingket desa, tokoh
masyarakat. PLKB, dan pemberi pinjaman
modal.

Pokok-pokok Kegiatan Kelompok UPPKS

Pengembangan kegiatan UPPKS pokok-
pokok kegiatan yang dilakukan antara lain
dengan kegiatan Komanikasi, Informasi, dan
Edikasi (KIE). Kegiatan ini ditujukan untuk
menumbuhkan kepedulian dan komitmen dari
berbagai unsur pembangunan di setiap
lingkungan sehingga berkembang partisipasi
dalam pelaksanaan pembangunan keluarga
sejahtera. Selain itn kegiatan lain yang bisa
dilakukan adalah Pendaraan Keluarga
Sejahtera.

Kegiatan ini dilakukan setiap tahun
bersama masyarakat untuk memperoleh data
yang lengkap tentang tingkat kessjahteraan
keluarga schingga mereka yang tergolong
keluarga pra-KS dan KS | segera dapat
ditingkatkan kesejahteraannya melalwm
kelompok UPPKS. Hal lain yang bisa
dilakukan adalah Bimbingan Pengembangan
Usaha Ekonomi Produktif.

Bimbingan ini dilakukan melalui
kelompok UPPKS dengan jenis usaha 1) pelaju
keluarga (petik, olah, jual, dan untung oleh
keluarga), 2) pemaju keluarga (proses, kemas,
jual, dan untung oleh keluarga), 3) jasa, seperti
usaha salon kecantikan, tukang banten, tukang
pijat/mesinggul, dan tukang jahit. 4) Kemitraan
psaha. Pokjanal di tingkat desa vang lebih
tinggi beruzsaha mencarikan mitra usaha bagi
kelompok UPPKS dalam pengembangan
usghanya. Pola kemitraan dapat berupa pola
inti plasma, subkontrak, keagenan, waralaba,
dagangumum, dan usaha bersama.

Beberapa Konsep Kemiskinan

Program UPPKS yang dijalankan oleh
BPP&KB ditujukan pada keluarga-keluarga
vang tergolong miskin, vaitu pada kategori
keluarga prakesehatan dan KS [. Kemiskinan
vang sampai saat ini masih terjadi, baik di
Indonesin umumnya maupun di Bali
chususnya, sering ditinjau dari segi absolut
st=u relatif. Persoalan kemiskinan adalah
persoalan yang dihadapi oleh hampir semua
s=gars di dunia. Masalah kemiskinan sering
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dikaitkan, baik dengan ketimpangan ckonomi,
pengangguran, setengah pengangguran,
maupun kurangnya pemilikan sumber-sumber
ekonomi,

Berbagai definisi tentang kemiskinan
sudah diberikan oleh para ahli di bidangnya.
Kemiskinan adalah suatu keadaan, yaitu
seseorang tidak sanggup memelihara dirinya
sendiri sesuai dengan taraf hidup kelompoknya
dan tidak mampu memanfaatkan, baik tenaga
mental maupun psikologisnya dalam upaya
mempertahankan hidup kelompok tersebut
{Soekanto, 1990). Melihat definisi tersebut,
kemiskinan lebih ditekankan pada kemiskinan
relatif, vaitu membandingkan diri sendiri
dengan kelompok lainnya,

Meskipun secara absolut memang lidak
masuk dalam kategori miskin, jika
dibandingkan dengan kelompok lainnya, maka
mungkin saja seseorang tersebut menjadi lebih
miskin. Jadi, konsep seperti ini merupakan
konsep kemiskinan relatif, Mubyarto (1998)
melihat kemiskinan, baik dari segi akses
maupun kepemilikan sumber daya dan kualitas
mercka yang tergolong miskin.

Kemiskinan adalah suatu sitvasi serba
kekurangan dari penduduk yang disebabkan
oleh terbatasnya modal yang dimiliki,
rendalinya pengelahuan dan  keterampilan,
rendahyva produktivitas, rendahnya
pendapatan, lemahnya nilai tukar hasil
produksi orang miskin, dan rendahnya
kesempatan berperan serta dalam

pembangunan.

Konsep Kesejahternan Masyaraliat dari
BPP&KB

Pelaksanaan program UPPKS yang
dimotori oleh BPF&KE kriteria vang
digunakan untuk menentukan keluarga yang
akan memperoleh bantuan pada program ini
adalah kriteria yang dikeluarkan oleh
BPP&KB. Indikator yang digunakan adalah
indikator yang terdapat pada tahapan-tahapan
keluarga sejahtera (KS).

Sebagaimana sasaran dari pada program
Inpres Desa Tetinggal adalah meningkatkan
masyarakat melalui upava peningkatan
kualitas sumber daya manusia maka untuk
mengetahui apakah masvarakat desa tertinggal
sudah bisa dikategorikan sejahtera atau belum.
Konsep kesejahteraan sebagaimana yang
sudah menjadi ketetapan pemerintah dalam
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usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui program BPP&KB. Pada dasarnya
scluarga scjahtera itu dapat dikelompokkan

menjadi 5 tahap yaitu

1) Keluarga

prasejahtera, 2) Keluarga sejahtera [, 3)
Keluarga sejahlera 11, 4) Keluarga sejahtera 111,
%) Keluarga sejahtera 1II plus. Adapun
mdikator-indikator yang dipergunakan pada
musing-masing kelompok adalah:

1. Keluarga prasejahtera. Yang .crmasuk

(=

dalam kategori ini adalah keluarga yang
belum dapat memenuhi salah satu atau lebih
dari lima kebutuhan dasarmya (Basic
Needs) secara minimal vaitu kebutuhan
akan pangan, sandang, ibadah menurut
agama yang dianut,

. Keluarga secjahtera L Yang termasuk

dalam kategori ini adalah keluarga vang
telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
secara minimal vaitu : 1) Pelaksanaan
ibadah menurut agama vang dianutnya pada
umumnya anggota melaksanakan ibadah
menurut agama yang dianut, 2) Seluruh
anggota keluarga makan dua kali sehari atau
lebih, 3) Seluruh anggota keluarga memiliki
pakaian wvang berbeda untuk dirumah,
bekerja, sckolah dan bepergian, 4) Untuk
perumahan, bagian vang terluas dari lantai
rumah bukan dan tunsh dan 5) Bila anak
sakit dibawa kesarara/petugas kesehatan
alau diberi pengobatan modemn.

Kelnarga sejahtera tahap II. Yang
termasuk dalam Kkategori ini adalah
keluarga wvang disamping telah dapat
memenuhi kriteria keluarga sejahtera 1 juga
telah memenuhi seluruh kebutuhan
minimal: 1) Paling kurang sekali seminggu
keluarga dapat menyediakan daging, ikan,
dan telur sebagai lauk pauk, 2) Seluruh
anggota keluarga memperoleh paling
kurang satu stel pakaian baru setahun
terakhir, 3) Luas lantai rumah paling kurang
delapan m* untuk setiap penghuni rumah, 4)
Seluruh anggota keluarga vang dewasa
berumur dibawah 60 tahun bisa membaca
tulisan latin, §) Seluruh anak berumur 6-15
tahun bersekolah pada saat itu, 6) Paling
kurang satu anggota keluarga yang berumur
15 tahun keatas mempunyai penghasilan
tetap, 7) Seluruh anggota keluarga dalam
satu bulan terakhir dalam keadaan sehat
schingga dalam melaksanakan tugas/fungsi
masing-masing,

4.

5.

Keluarga sejahtera tabap III. Yang
termasuk dalam kategori ini adalah
keluarga yang disamping dapal memenuhi
kriteria keluarga sejahtera tahap [ dan tahap
H juga dpat memenuhi kebutuhannya vaitu:
1}Anak hidup paling banyak dua orang atau
lebih dari qua orang dan orang tua masih
berstatus pasangan usia subur, memakai
kontrasepsi saat ini, 2) Sebagan dari
penghasilan keluarga dapat disisihkan
untuk tabungan keluarga, 3) Keluarpa
hiasanya makan bersama paling kurang
sekali sehari, 4) Keluarea biasanya ikuot
serta dalam kegiatan masvarakat di
lingkungan tempat tinggal, 5) Keluarga
mengadakan rekreasi bersama di luar
rumah paling kurang dalam tiga bulan, 6)
Keluarga dapat memperoleh berita surat
kabar, radio, televisi, dan majalah, 7)
Anggota keluarga mampu menggunakan
sarana transportasi yang sesuai dengan
kondisi daersh setempat, 8) Kzluarga
mempunyai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan agama.

Keluarga sejahtera IIl ples. Yang
termasuk dalam kategori ini adalah
keluarga yang telah dapat memenuhi
kriteria keluarga sejahtera tahap I, tahap 11
dan tahap I serta telah memberikan
sumbangan nyata dan berkelanjutan bagi
masyarakat yang ditandai dengan: 1)
Keluarpa atau anggota keluarga secara
teratur memberikan sumbangan materiil
bagi masyarakat, 2) Kepala keluarga atu
anggota keluarga aktif sebagai pengurus
perkumpulan/ yayasan/ institusi
masyarakat (BPP&KB, Jawa Timur, 1995 :
8-12),

Gambar 1: Kerangka Konseptual
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Hipotesis

Dari uraian yang telah disampaikan
sebelumnya, maka hipotesis yvang berlaku pada
penelitian ini adalah: Modal sendiri,
pengalaman usaha dan tenaga kerja secara
simultan dan parsial berpengaruh terhadap
pendapatan usaha anggota UPPKS dan
Pengalaman usaha adalah variable wyang
dominan berpengaruh terhadap pendapatan
usaha anggota UPPKS

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Jogoroto Kabupaten Jombang pada tahun
2011. Pemilihan lokasi didasarkan pada
kelompok UPPKS vang berkembang baik dan
kesesuaian antara permasalahan vang diteliti
dengan keheradaan obyek sasaran penelitian
ini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
penjelasan (explonatory vesearch). Menurt
Singarimbun dalam Singarimbun dan Effendi,
(1995:5), penelitian penjelasan (explanatory
research) adalah penelitian yvang menjelaskan
pengaruh  dan hubungan kausal antara
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis.
Sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey vaitu suatu
metode pengambilan sampel dari satu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data vang pokok (Singarimbun
dan Effendi, (1995:3)),

Metode pendekatan vang digunakan
dalam melaksanakan penclitian ini adalah
pendekatan vuridis normatif, pendekatan vang
meninjau dan menganalisis masalah dengan
menggunakan prinsip-prinsip dan berdasarkan
data skunder dan primer.

Sumber Data Penelitian

Data vang digunakan pada penelitian ini
terdiri atas: 1) Dafa Primer, yaitu data yang
dikumpulkan secars langsung tanpa melalui
media di lapangan dan dari sumbemya yaitu
responden/anggota usaha peningkatan
pendapatan keluarga sejahtera (UPPKS) 2)
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
kepustakaan wyang terdiri dari literatur,
peraturan perundang-undangan yang berlaku
serta relevan dengan masalah yang di teliti,
karya tulis para ahli, kamus dan lain-lain.

Untuk data primer diperoleh melalui
kuesioner vang disebarkan pada responden
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vang berisi sejumlah pertanyaan dengan
jawaban tertutup vang terdiri dari opsi pilihan
Sanpat Setuju(S5) dengan skor 5 (lima), Setuju
(5) dengan skor 4 (empat), Ragu-ragn (R}
dengan skor 3 (tiga), Tidak Semju (TS) dengan
skor 2 (dua), Sangat Tidak Setuju (S15) dengan
skor 1 (satu)

Populasi dan Teknik Sampling

Fopulasi vang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah keseluruban anggota
UPPKS di wilayah Kecamatan Jogoroto
Kabupaten Jombang sebagati berikut:

Tabel 1: Jumlah Anggota Usaha
Peninghatan Pendapatan Keluarga
Sejahiera (Upphs) Di Kecamatan
Jogorote Tahan 2010

Sumbermulyo - 10

1
2  |Alang-plang Caruhan M
3 | Sambirgjo 14
4 | BeiifSawiji 10
5 |Janti 10
6 | Tombar/Mgumpul (L]
7 | Jogoroto 1]
Jumiah &

Sumber: Kecamatan Jogoroto

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:56)
untuk populasi vang kurang dari 100, maka
lebih baik sampel diambil darl keseluruhan
sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Sedangkan jika populasinya lehih
besar dari 100, maka sampel vang diambil
antara 10 - 13% atau 20 - 25% tergantung dari
kemampuan peneliti dan sempit luasnya
wilayah pengamaian seria besar keciknya
resiko. Karena jumlah populasi kurang dari
100 orang, maka sampel vang digunakan
dalam penelitian ini adalah semua jumlah
populasi vang ada, sehingga penelitian ini
menggunakan sampel sejumlah populasi yaitu
sebesar 80 orang,

Definisi Operasional

1, Modal Sendiri (X) adalah kemampuan
anggota uasaha peneningkatan pendapatan
keluarga sejahtera (UPPKS) dalam
menyediakan modal sendiri untuk
mendukung keberlangsungan kegiatan
usaha yang dijalankan.



Analists Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Pendapatan
Angpota Kelompok Lsgha Peningkstan Pendapatan Keluarga a1
Sejahtera (UPPKS) Di Kecamatan Jogorote Kabupaten Jombang

2. Perifoka Kewirgusahaen (X)) adalah
sebagal tindakan- tindakan manusia vang
dapat diamati dan diukur yang dilakukan
dengan keberanian, keutamaan serta
keperkasaan dalam memenuhi kebotuhan
dan permasalahan dengan kemampuan dan
kekuatan yang berasal dari diri sendiri.

3. Tenage Kerja (X, adalah upava yang
dilakukan keluarga terutama vang masih
berada dalam tahap Pra Secjahtera dan
Scjahtera [ agar memiliki wawasan, sikap,
perilaku, dan nilai - nilai yang menjujung
tinggi sifat hemat, perencanaan ke depan
dan. mampu mengumpulkan modal kerja
secara mandiri untuk mengembangkan
usahanya.

4. Tingkat Pendapatan Anggota UPPKS (Y)
adalah upaya-upaya yang dilakukan agar
supava keluarga mampu meningkatkan
kemampuan ekonomi sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dasar, kebuluhan
susial, kebutuhan pengembangan dan
mampu memberikan kontribusi bagi
peningkatan taraf hidup Kkeluarga.
Dukungan atau upaya-upaya Yang
diberikan dalam pemberdayaan ekonomi
keluarga meliputi pemberian
keterampilan, pengembangan pengetahuan,
sikap dan perilaku, manajemen usaha,
peningkatan kualitas SDM keluarpa,
dukungan pendanaan, dan sebagainya.

Teknik Analizis Data
Analisis Regresi

Penelitian ini menggunakan metoda
analisis regresi linier dan metode ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh modal sendiri,
pengalaman usaha dan tenaga kerja secara
parsial dan simultan terhadap tingkat
pendapatan anggota usaha peningkatan
pendapatan keluarga sejahtera (IJPPKS) di
Kecamatan Diwek  Kabupaten Jombang.
Adapun rumus yang digunakan adalah:
Gujarati, 2001 : 45)

Y=a+blxl=blx2+blxl+e

Uji Normalitas Data

Dengan menggunakan normal p-plot
regresion sebaran data melalui standardized
garis trend berarti data tersebut normal. Dilihat
dari kurva diatas P-P plot regression data selalu
mendekati garis kemiringan, dan garfik

histogram menunjukakan data membentk
lonceng dari data diatas dapoat disimpulkan
bahwa data menunjukan normalitas. Dan
dilihat dari uji kofmogorov-smirnoy test milai
Asymp. Sig. (2-taifed) 0,533 = ¢ (0,03). Data
menunjukan normal itas,

Pengujian Gejala Multikolinearitas

Uji gejala multikolinearitas digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan vang
signifikan antar masing-masing variabel bebas
yang diteliti. Untuk mengetahui ada tidaknya
gejala ini digunakan indikasi nilai VIF. Uji
gejala multikolinearitas dimaksudkan untuk
lebih mengetahui adanya hubungan yang
sempurna antar variabel dalam model regresi.
Hakim (200] : 301) menyebutkan angka VIF
toleransi untuk terhindar dari gejala
multikolinearitas ini antara 1 -5,
Hasil pengujian multikol menunjukkan bahwa
nilai tolerance untuk variabel bebas mendekati
| atau nilai VIF (Farian Inflation Factor) lebih
kecil dari 5, sehingga dapat dikatakan sudah
tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara
masing-masing variabel bebas tersebut. Dalam
penelitian ini diperoleh VIF seperti pada tabel
berikut :

T,

Tabel 2 : Hazil Uji Asumsi Multikolinearitas

‘Non Multikolinearitas |
¥ | 1012 | NonMultikolinearitas
¥ | 1363 |NonMultikolinearitas

Sumber : Data primer vang diolah

Apabila nilai VIF > 5, maka tegadi
multikolinearitas. Sebaliknya apabila VIF < 5,
maka tidak terjadi muitikolinearitas atau terjadi
non multikolingaritas, Santoso (2000 : 205).
Dari tabel diatas diketahui bahwa semua
variabel bebas (modal sendiri, pengalaman
usaha dan tenaga kerja) tidak mengalami gejala
multikolearitas yang ditunjukkan dengan nilai
VIF lebih kecil dari 5 (VIF <35).

Uji Asumsi Autoliorelasi

Berdasarkan hasil analisis regresi
sehagaimana tampak pada lampiran didapat
nilai Durhin Waston (DW) sebesar 1.834
sedang dengan n = 70 dan k = 3 didapat dL. =
1,525 dan dU = |, 703 . Jadi Durbin Waston
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(DW) terletak pada range 1,525 < 1.834 <
2,300 (dU <=dw <4 - dU) wang membuktikan
bahwa model memenuhi asumsi autokorelasi
Gasperz 1991 :88)

Pembzahasan
Hasil Perhitungan Regresi

Tabel 3: Hasil Perhitungan Regresi

0,007
0,483 Sigmifikun
K 0, 186 Signifikan
x 0242 [ O 2,348 | 0022 | Signifikun
R = (1,691
R Square = 04T
Adfusted B squars = 454
Frimiy = 20,104
Big F = [J,000 |

Dari persamaan diatas, maka model
persamaan regresi linier yang berlaku adalah:

Y = 0,007 + 0,483 X1 + 0,196X2 + 0,242X3

Dari fungsi represi tersebut diatas, maka
diketahui bahwa jika variabel modal sendiri
berubah/bertambah, maka pendapatan anggota
UPPES akan berubah/bertnmbah. Tanda
positif menunjukkan perubahan yang searsh,
Apabila modal sendiri bertambah satu rupish,
maka pendapatan anggota UUPPKS juga akan
bertambah scbesar 0,483 rupiah. Dan
sebaliknya jika modal sendiri berkurang satu
rupiah, maka pendapatan anggota UPPKS juga
akan menurun dengan koefisien regresi sebesar
0,483,

Jika variabel pengalaman usaha
berubah/bertambah, maka pendapatan anggota
UPPKS akan berubah/bertambah. Tanda
positif menunjukkan perubahan yang searah.
Apabila pengalaman usaha bertambah, maka
pendapatan anggota UPPKS juga akan
bertambah sebesar 0,196 rupiah. Dan
sebaliknya jika anggota UPPKS kurang
berpengalaman dalam usehs, maka pendapatan
anggota UPPKS juga akan berkurang dengan
- koefisien regresi sebesar (), ] 96.

Jika variabel tenaga kerja vang terlibat
dalam kegiatan usaha berubah/bertambah,
maka pendapatan anggota UPPKS akan
berubah/bertambah pula. Tanda positif
menunjukkan perubahan yang searah. Apabila
tenaga kerja bertambah satu orang, maka
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pendapatan anggota UPPKS juga akan
hertambah sebesar 0,242 rupiah, Dan
sebaliknya jika tenaga kerja vang terlibat
berkurang satu orang, maka pendapatan
anggota UPPKS juga akan berkurang dengan
koefisien regresi sebesar(),242.

Koefisien Determinasi

Koefisen determinasi (R2) atay R squared
=D0,477, berarti secara bersama-sama 47, 70%
perubahan variabel Y dapat dijelaskan oleh
variabel X,, X, X,, atau dengan kata lain
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat sebesar 47,70%. Sedangkan sisanya
vaitu 52,30% disebabkan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kocfisicn Korelasi
Koefisien korelasi (R) = 0,691,
menunjukkan adanya hubungan secara
bersama-sama yang cukup kuat antara ketiga
variabel bebas (modal usaha sendiri,
pengalaman usaha dan tenmaga kerja terlibat)
terhadap variabel pendapatan anggota Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahlera
(UPPKS) sebagai variabel torgantung.

Hasil Analisa Data

Seperti welah disebutkan sebelumnya
bahwa penelitian ini ingin mengetahui sejauh
mana pengaruh modal sendiri  (X,).
pengalaman nsaha (X,) dan tenaga kerja (X,)
terhadap pendapatan anggota UPPKS (Y),
serta melihat variable-variabel mana yang
mempunyai pengaruh paling dominan
terhadap pendapatan anpggota UPPKS, untuk
menganalisisnya digunakan model regresi
linear.

Modal sendiri berpengarub positif dan
signifikan pada uji @ = 5% dengan koefisien
regresi 0,483 terhadap pendapatan usaha,
artinya jika modal sendiri naik 1%
mengakibatkan peningkatan rata-rata
pendapatan usaha anggota UPPKS sckitar
0,483 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
adanya tambahan modal sendiri akan
menaikkan pendapatan usaha,

Pengalaman usaha berpengaruh positip
dan signifikan pada uji @ = 5% dengan hasil
koefisien regresi scbesar 0,196 terhadap
pendapatan usaha, berarti dengan
bertambahnya pengalaman ussha sebesar 1%
maka pendapatan usaha akan bertambah
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